
 

PERTIMBANGAN HUKUM HAKIM TERHADAP PENETAPAN STATUS 

ANAK HASIL POLIGAMI PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG TIDAK 

DICATATKAN DI PENGADILAN AGAMA BREBES 

 (Studi Perkara Nomor 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Gelar Sarjana Hukum (SH) 

Jurusan Hukum Keluarga (HK) 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

RIZQI YULIA 

NIM: 1708201051 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2021 M / 1442 H 



 

i 
 

PERTIMBANGAN HUKUM HAKIM TERHADAP PENETAPAN STATUS ANAK 

HASIL POLIGAMI PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG TIDAK DICATATKAN DI 

PENGADILAN AGAMA BREBES 

 (Studi Perkara Nomor 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

pada Jurusan Hukum Keluarga 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 

 

 

 

 

 

Oleh: 

RIZQI YULIA 

NIM: 1708201051 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1442 H / 2021 M 

 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

RIZQI YULIA. NIM: 1708201051 “Pertimbangan Hukum Hakim Terhadap Penetapan 

Status Anak Hasil Poligami Pegawai Negeri Sipil Yang Tidak Dicatatkan Di Pengadilan 

Agama Brebes (Studi Perkara Nomor 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs)” 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana pertimbangan hukum Hakim Pengadilan Agama Brebes terhadap status 

anak yang lahir dalam poligami Pegawai Negeri Sipil yang tidak dicatatkan sebagaimana 

dalam Perkara Nomor 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs, serta bagaimana analisis yuridis terhadap 

Penetapan Status  Anak Hasil Poligami Yang Tidak Dicatatkan Di Pengadilan Agama Brebes 

Studi Perkara Nomor 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs. 

Untuk menjawabnya, penulis melakukan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan melakukan pengumpulan data yaitu dengan teknik dokumentasi yang berkaitan 

dengan penetapan tersebut dan teknik wawancara kepada hakim yang menetapkan Perkara 

Nomor 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs.selanjutnya data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 

dengan metode deskriptif. Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam dan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perkindungan Anak sebagai acuan untuk 

menganalisa penetapan tersebut. 

Hasil dari penelitian adalah permohonan asal usul untuk mengsahkan anak yang 

dilahirkan dalam poligami terselubung yang dilakukan Pegawai Negeri Sipil ditolak. Majelis 

Hakim berpendapat bahwa perkawinan yang dilakukan Para Pemohon adalah poligami 

terselubung, karena suami ang melakukan perkawinan tersebut masih terikat perkawinan 

dengan wanita lain, akibatnya perkawinan yang dilakukan telah melanggar Pasal 3, 4 dan 5 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, sehingga anak yang dilahirkan dalam perkawinan 

tersebut tidak diakui dan tidak dapat dibuktikan dengan Akta Kelahiran. Perkawinan yang 

dilakukan Para Pemohon adalah sah dalam agama hanya saja tidak dicatatkan. Jadi, anak 

yang dilahirkan dalam perkawinan tersebut adalah sah. Sebagaimana prosedur penetapan 

asal usul anak yang lahir dalam perkawinan yang tidak dicatatkan, Para Pemohon harus 

melakukan istsbat nikah terlebih dahulu, bukan langsung melakukan nikah ulang di Kantor 

Urusan Agama. Dalam perkara ini, Majelis Hakim dapat menerapkan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 sebagai acuan untuk menetapkan asal usul anak, yaitu 

dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan tekknologi atau alat bukti lain misalnya tes 

DNA. Sehingga dapat melindungi penelantaran anak sebagaimana dalam Pasal 26 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Dapat disimpulkan bahwa semua pihak diharapkan untuk mempertegas dalam 

menetapkan asal usul anak yang disebabkan oleh perkawinan yang dilakukan orang tuanya 

maupun undang-undang yang berlaku. 

 

Kata kunci: Status Anak, Poligami, Perkawinan Tidak Dicatatkan 
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ABSTRACT 

RIZQI YULIA. NIM: 1708201051 "Judge's Legal Considerations on Determining the 

Status of Children Resulting from Polygamy of Civil Servants Who are Not Registered at the 

Brebes Religious Court (Case Study Number 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs)" 

This thesis is the result of research with the aim of answering the question of how the 

legal considerations of the Brebes Religious Court Judges on the status of children born in 

polygamous Civil Servants who are not registered as in Case Number 

482/Pdt.P/2020/PA.Bbs, and how to analyze juridical on the determination of the status of 

children resulting from polygamy who are not registered at the Brebes Religious Court for 

Case Study Number 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs. 

To answer this, the authors conducted library research by collecting data, namely by 

using documentation techniques related to the determination and interviewing the judge who 

determined Case Number 482/Pdt.P/2020/PA.Bbs. Furthermore, the data that has been 

collected then analyzed by descriptive method. In the preparation of this thesis, the author 

uses Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, Compilation of Islamic Law and Law 

Number 23 of 2002 concerning Child Protection as a reference for analyzing the 

determination. 

The result of the research is that the original application to legalize children born in 

disguised polygamy by Civil Servants was rejected. The Panel of Judges is of the opinion that 

the marriages carried out by the Petitioners were disguised polygamy, because the husband 

who carried out the marriage was still bound by marriage to another woman, as a result the 

marriage had violated Articles 3, 4 and 5 of Law Number 1 of 1974, so that the child born the 

marriage is not recognized and cannot be proven by a birth certificate. The marriages 

carried out by the Petitioners are legal in religion but are not registered. So, the child born 

in the marriage is legal. As with the procedure for determining the origin of children born in 

unregistered marriages, the Petitioners must perform the marriage istbat first, not directly 

remarry at the Office of Religious Affairs. In this case, the Panel of Judges may apply the 

Decision of the Constitutional Court Number 46/PUU-VIII/2010 as a reference for 

determining the origin of the child, namely by using science and technology or other 

evidence, such as DNA testing. So that it can protect child neglect as stated in Article 26 of 

Law Number 23 of 2002 concerning Child Protection. 

It can be concluded that all parties are expected to emphasize in determining the 

origin of children caused by marriages carried out by their parents and applicable laws. 

 

Keywords: Child Status, Polygamy, Unregistered Marriage 
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 الملخص

"الاعتبارات القانونية للقاضي بشأن تحديد وضع الأطفال الناتج عن تعدد الزوجات  NIM: 1708201051. رزقي يوليا
 / Pdt.P / 2020/  482الدينية )دراسة حالة رقم  Brebesلدوظفي الخدمة الددنية غير الدسجلين في محكمة 

PA.Bbs") 

ىذه الأطروحة ىي نتيجة بحث بهدف الإجابة عن سؤال حول كيفية الاعتبارات القانونية لقضاة محكمة بريبي الدينية بشأن وضع 
 Pdt.P / 2020/  482الأطفال الدولودين في موظفين مدنيين متعددي الزوجات غير مسجلين كما في القضية رقم 

/PA.Bbs قانوني لتحديد وضع الأطفال الناتج عن تعدد الزوجات غير الدسجلين في محكمة ، وكيفية التحليل الBrebes 
 .Pdt.P / 2020 / PA.Bbs/  482الدينية لدراسة الحالة رقم 

للإجابة على ىذا ، أجرى الدؤلفون بحثاً في الدكتبة من خلال جمع البيانات ، أي باستخدام تقنيات التوثيق الدتعلقة بالقرار وإجراء 
. علاوة على ذلك ، البيانات التي تم Pdt.P / 2020 / PA.Bbs/  482مقابلة مع القاضي الذي حدد القضية رقم 

بشأن الزواج وتجميع  1974لعام  1جمعها ثم حللت بطريقة وصفية. في إعداد ىذه الأطروحة ، استخدم الدؤلف القانون رقم 
 حماية الطفل كمرجع لتحليل التحديد. بشأن 2002لعام  23الشريعة الإسلامية والقانون رقم 

نتيجة البحث تم رفض الطلب الأصلي لإضفاء الشرعية على الأطفال الدولودين في تعدد الزوجات الدقنع من قبل موظفي الخدمة 
جرى الزواج  الددنية. ترى ىيئة القضاة أن الزيجات التي قام بها مقدمو الالتماسات كانت تعدد الزوجات الدقنع ، لأن الزوج الذي أ

لسنة  1. من القانون رقم 5و  4و  3كان لا يزال مرتبطاً بالزواج من امرأة أخرى ، ونتيجة لذلك ، كان الزواج قد انتهك الدواد 
، بحيث لا يتم الاعتراف بالطفل الذي يولد الزواج ولا يمكن إثباتو بشهادة الديلاد. تعتبر الزيجات التي يقوم بها مقدمو  1974

ت قانونية في الدين ولكنها غير مسجلة. لذا ، فإن الطفل الدولود في الزواج قانوني. كما ىو الحال مع إجراءات تحديد الالتماسا
أصل الأطفال الدولودين في زيجات غير مسجلة ، يجب على مقدمي الالتماس إجراء الزواج أولًا ، وليس الزواج مباشرة مرة أخرى 

 / PUU-VIII/  46لحالة ، يجوز لذيئة القضاة تطبيق قرار المحكمة الدستورية رقم في مكتب الشؤون الدينية. في ىذه ا
كمرجع لتحديد أصل الطفل ، أي باستخدام العلم والتكنولوجيا أو أدلة أخرى ، مثل اختبار الحمض النووي. بحيث   2010

 بشأن حماية الطفل. 2002لسنة  23من القانون رقم  26يمكن حماية إهمال الأطفال كما ىو مذكور في الدادة 

ويمكن الاستنتاج أنو من الدتوقع أن تؤكد جميع الأطراف في تحديد أصل الأطفال الناجم عن الزيجات التي قام بها والديهم والقوانين 
 الدعمول بها.

: حالة الطفل ، تعدد الزوجات ، الزواج غير الدسجلالكلمات المفتاحية  

 



 

v 
 

 

 

 

 



 

vi 
 

 

 

 



 

vii 
 

 

 



 

viii 
 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kupersembahkan kehadirat Allah SWT. Yang Maha Agung. Berkat 
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A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s (dengan titik diatas) ث

 Jim J ج
 

 Ha ḥ ح
h (dengan titik 

dibawah) 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik diatas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad Ṣ ص
s (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
d (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
t (dengan titik 

dibawah) 

 Za’ ẓ ظ
z (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع
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 - Ghain Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nūn N ن

 - Wàuw W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah متعد ده

 Ditulis „iddah عذة

 

C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

 Ditulis auliyâ-al Karâmah كرمة الاولياء

 

D. Vokal pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 

fatḥaḥ + ya’ mati تنسي Ditulis Tansā 
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Kasrah + ya’ mati كريم Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu mati فروض Ditulis Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati هول Ditulis Haula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostof. 

 Ditulis a‟antum اآنتم

ن شكرتمئل  Ditulis la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī‟u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

رجللا  Ditulis Al-Rajulu 

 Ditulis Al-Sayyidah السيدة

 

 

 

 


